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ABSTRAK 

Mukaromah, Chofifah Fidiyatul* Wildan, Moh** Wulansari, Yunita Wahyu***. 

2021. Pengaruh Aroma Terapi Lavender Terhadap Nyeri Dismenore Primer 

Pada Remaja Putri dengan Literature Review. Program Studi Sarjana 

Keperawatan Universitas dr. Soebandi. 

Pendahuluan : terjadinya dismenore primer pada remaja putri yaitu sekitar 

90%, dampak dismenore primer pada remaja putri yang berhubungan dengan 

diagnosa keperawatan yaitu intoleransi aktivitas di tandai dengan remaja mudah 

merasa lelah saat beraktifitas terutama pada kegiatan sekolah sehingga sering 

terjadi remaja putri absen sekolah, nyeri akut di tandai dengan nyeri haid daerah 

pinggang atau abdomen dan ansietas ditandai dengan perasaan gelisah yang dapat 

memainkan peranan serta menimbulkan perasaan yang tidak nyaman dan asing. 

Penatalaksanaan dismenore primer dapat dilakukan dengan cara menghirup aroma 

terapi lavender. Tujuan : mengetahui pengaruh aroma terapi lavender terhadap 

nyeri dismenore primer pada remaja putri melalui literature review. Metode : 

design penelitian adalah literature review, pencarian database menggunakan 

database SINTA dan Google Scholar artikel tahun 2016-2020 dan dilakukan 

seleksi menggunakan kriteria PICOS dengan kriteria inklusi remaja usia 10-19 

tahun yang mengalami dismenore primer dengan studi design quasy eksperimen. 

Hasil : identifikasi nyeri dismenore primer pada remaja putri sebelum pemberian 

aroma terapi lavender dari 5 artikel didapatkan bahwa 100% remaja mengalami 

nyeri dismenore primer tingkat sedang. Identifikasi nyeri dismenore primer pada 

remaja putri setelah pemberian aroma terapi lavender dari 5 artikel didapatkan 

bahwa 24% remaja putri tidak mengalami nyeri dismenore primer dan 76% nyeri 

dismenore primer tingkat ringan. Analisis ke 5 artikel yang ditelaah secara 

keseluruhan atau 100% menuliskan hasil nilai p value <0,05. Kesimpulan : ada 

pengaruh aroma terapi lavender terhadap nyeri dismenore primer pada remaja 

putri. Diskusi : remaja putri perlu menerapkan menghirup aroma terapi lavender 

yang dilakukan di ruangan tertutup sebagai upaya untuk merileksasikan saraf dan 

meredakan nyeri dismenore primer serta sebagai anti jamur. Pengetahuan dan cara 

penerapan menggunakan aroma terapi lavender dapat dilakukan dengan membaca 

artikel kesehatan dan penyuluhan kesehatan. 

Kata Kunci : Dismenore Primer, Aroma Terapi Lavender, Remaja Putri 

 

*Peneliti  : Chofifah Fidiyatul Mukaromah 

**Pembimbing 1 : Dr. Moh. Wildan, A.Per.Pen.,M.Pd 

***Pembimbing 2  : Yunita Wahyu Wulansari, S.Kep,Ns,M.Kep 
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ABSTRACT 

Mukaromah, Chofifah Fidiyatul* Wildan, Moh** Wulansari, Yunita Wahyu***. 

2021. The Effect of Lavender Aromatherapy on Primary Dysmenorrhea Pain in 

Adolescent Girls with Literature Review. Nursing Undergraduate Study 

Program, University of dr. Soebandi. 

Introduction: the occurrence of primary dysmenorrhea in adolescent girls 

is around 90%, the impact of primary dysmenorrhea in adolescent girls is related 

to the diagnosis, namely activity intolerance marked by adolescents, easy to feel 

tired during activities, especially in school activities often occurs so that young 

girls are absent from school, pain Acute pain is characterized by menstrual pain 

in the waist or abdomen and anxiety is characterized by feelings of restlessness 

that can play a role and cause uncomfortable and unfamiliar feelings. Primary 

dysmenorrhea can be treated by cleaning lavender aromatherapy. Objective: To 

determine the effect of lavender aromatherapy on primary dysmenorrhea pain in 

adolescent girls through a literature review. Methods: the research design is a 

literature review, the database uses the SINTA database and Google Scholar 

articles for 2016-2020 and the selection uses the PICOS criteria to search for 

inclusion criteria for adolescents aged 10-19 years who experience primary 

dysmenorrhea with a quasi-experimental design study. Results: Primary 

dysmenorrhea in adolescent girls before presenting lavender aromatherapy from 

5 articles it was found that 100% of adolescents experienced primary 

dysmenorrhea pain. Identification of primary dysmenorrheal pain in adolescent 

girls after receiving lavender aromatherapy from 5 articles that 24% of 

adolescent girls did not experience primary dysmenorrhea pain and 76% mild 

primary dysmenorrheal pain. Analysis of the 5 articles that were reviewed as a 

whole or 100% of the results of the p value <0.05. Conclusion: there is an effect 

of lavender aromatherapy on primary dysmenorrhea pain in adolescent girls. 

Discussion: young women need to apply lavender aromatherapy in the room as 

an effort to relax the nerves and relieve primary pain as well as antifungal. 

Knowledge and how to apply lavender aromatherapy can be done by reading 

health articles and health counseling. 

 

Keywords: Primary Dysmenorrhea, Lavender Aromatherapy, Young Women. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada saat menstruasi akan terjadi produksi prostaglandin secara 

berlebihan mengakibatkan kontraksi uterus yang terlalu kuat sehingga 

menimbulkan rasa sakit atau nyeri dismenore (Lauralee, 2011). Dismenore 

dibagi menjadi 2 yaitu, dismenore primer yang merupakan suatu kondisi 

yang dihubungkan dengan siklus ovulasi, dan dismenore sekunder yaitu 

nyeri menstruasi yang berkembang dari dismenore primer yang terjadi 

setelah usia 25 tahun dan penyebabnya karena kelainan pelvis (Cashion et 

al, 2011). Dismenore primer lebih sering terjadi pada remaja putri (Reeder 

et al, 2011). Remaja putri yang mengalami dismenore primer akan merasa 

tidak nyaman dan dapat menghentikan aktifitas sehari – hari (Fitriana et al, 

2013).   

Prevalensi data dismenore primer di dunia menurut WHO (2016) 

dalam Herawati (2017) masih tinggi yaitu sekitar 90% remaja mengalami 

dismenore primer dan kriteria 10-15% mengalami dismenore primer berat 

(Herawati, 2017). Angka kejadian dismenore primer pada remaja putri di 

Indonesia tahun 2017 sebesar 54,89% (Lail, 2019). Angka kejadian 

dismenore primer pada remaja dan datang kepelayanan kesehatan di Jawa 

Timur tahun 2016 sebesar 1,31% (BPS Provinsi Jawa Timur, 2017). 

Dampak yang terjadi jika dismenore primer tidak ditangani maka 

patologi (kelainan atau gangguan) yang mendasari dapat memicu kenaikan 
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angka kematian, kemandulan, konflik emosional, dan ketegangan (Anurogo 

et al, 2011). Dismenore primer juga berdampak nyeri pada daerah pinggang, 

mual dan muntah, sakit kepala, letih, pusing, pingsan, diare dan kelabilan 

emosi (Reeder et al, 2011). Dampak dismenore primer pada remaja putri 

yang berhubungan dengan diagnosa keperawatan yaitu intoleransi aktivitas 

di tandai dengan remaja mudah merasa lelah saat beraktifitas terutama pada 

kegiatan sekolah sehingga sering terjadi remaja putri absen sekolah, nyeri 

akut di tandai dengan nyeri haid daerah pinggang atau abdomen dan ansietas 

ditandai dengan perasaan gelisah yang dapat memainkan peranan serta 

menimbulkan perasaan yang tidak nyaman dan asing (Anurogo et al, 2011). 

Penyebab dismenore primer yaitu usia, usia menarche dini, lama menstruasi, 

riwayat keluarga, status gizi, kebiasaan olahraga dan diet atau pola makan 

makanan fast food (Vivi, 2015). 

Upaya untuk mengurangi rasa nyeri pada dismenore primer dapat 

dilakukan dengan cara terapi non farmakologi untuk mengatasi dismenore 

primer pada remaja putri dengan cara penggunaan kompres hangat, 

mengkonsumsi obat analgetik, olahraga teratur, menggunakan aroma terapi, 

melakukan relaksasi, minum teh hangat, dan menggunakan aroma terapi 

(Laila, 2011). Aroma terapi lavender memiliki kandungan linalyl asetat dan 

linalool yang dipercaya dapat memberikan efek relaksasi bagi saraf dan 

otot-otot yang tegang (carminative) setelah lelah beraktivitas dan saat nyeri 

dismenore primer (Prima, 2011). Aroma terapi lavender meningkatkan 

gelombang alfa di dalam otak, gelombang ini menggambarkan keadaan 



3 
 

 
 

yang rileks pada seseorang dan akan meghilang apabila seseorang banyak 

pikiran atau dalam keadaan mental yang sibuk (Laura et al, 2015). 

Keefektifan aroma terapi lavender terhadap penurunan nyeri dismenore 

primer pada remaja putri dapat dilihat dari penelitian yang menunjukkan 

hasil bahwa ada pengaruh aroma terapi lavender terhadap nyeri dismenore 

primer dengan nilai p-value 0,000 (Mokoginta et al, 2020). Penelitian 

tersebut selaras dengan penelitian yang menjelaskan bahwa ada pengaruh 

aroma terapi lavender terhadap nyeri dismenore primer dengan nilai p-value 

0,000 (Indah et al, 2020). 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan 

literature review artikel dengan judul pengaruh aroma terapi lavender 

terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri. 

1.2 Rumusan Masalah 

“Apakah Ada Pengaruh Aroma Terapi Lavender Terhadap Nyeri 

Dismenore Primer Pada Remaja Putri ?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh aroma terapi lavender terhadap nyeri dismenore 

primer pada remaja putri berdasarkan literature review. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi nyeri dismenore primer pada remaja putri sebelum 

pemberian aroma terapi lavender. 
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b. Mengidentifikasi nyeri dismenore primer pada remaja putri setelah 

pemberian aroma terapi lavender. 

c. Menganalisa pengaruh aroma terapi lavender terhadap nyeri dismenore 

primer pada remaja putri. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi kepada masyarakat khususnya pada remaja yang 

mengalami dismenore primer agar dapat mengetahui tanda gejala, dampak 

dan cara mengatasinya menggunakan aroma terapi lavender untuk nyeri 

dismenore primer tersebut. 

1.4.2 Bagi Instansi Keperawatan 

Hasil review penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber bacaan dan 

meningkatkan pengetahuan serta kemampuan dan pengembangan ilmu 

mengenai pengaruh aroma terapi lavender terhadap nyeri dismenore primer 

pada remaja putri.  

1.4.3 Bagi Peneliti 

Mampu mengetahui hasil penelitian-penelitian terdahulu dan mengikuti 

perkembangan ilmu mengenai pengaruh aroma terapi lavender terhadap 

nyeri dismenore primer pada remaja putri. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Konsep Remaja Putri  

2.1.1 Definisi Remaja Putri  

Ramaja merupakan periode yang dimulai dari usia 10 tahun sampai 

19 tahun (WHO, 2014). Remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak 

menjadi dewasa yang terjadi proses pertumbuhan dan perkembangan 

berbagai hal baik hormonal, fisik, psikologis, maupun sosial (Abrori et al, 

2017). Pada masa remaja putri merupakan suatu masa dimana ia 

berkembang dari saat pertama kali menunjukkan tanda-tanda seksual 

sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual (Sarwono, 2011). 

Kematangan seksual pada remaja putri dapat ditandai dengan 

menstruasi, dan gangguan menstruasi yang sering terjadi pada remaja putri 

ialah dismenore primer (Kusmiran, 2016). Hampir semua remaja putri 

mengalami dismenore primer yang membuat ia membutuhkan suatu 

penanganan terapi atau menggunakan obat-obatan (Sukarni dan Margareth, 

2013). Remaja putri yang mengalami dismenore primer akan merasa 

terganggu dalam aktifitas sehari-hari terutama pada saat proses aktifitas 

belajar di sekolah (Fitriana et al, 2013). 
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2.1.2 Tahapan Remaja Putri 

Menurut Sarwono (2011) ada tiga tahap perkembangan remaja 

dalam proses penyesuaian diri menuju dewasa antara lain :  

a. Remaja awal (early adolescence) : mula menstruasi atau menarche terjadi 

pada usia remaja awal 

b. Remaja madya (middle adolescence) : pada usia madya terjadi 

menstruasi yang mulai berhubungan dengan dismenore 

c. Remaja akhir (late adolescence) : puncak kejadian dismenore primer 

adalah pada rentang usia remaja akhir menuju dewasa muda 

2.1.3 Perkembangan Remaja Putri 

Menurut Kusmiran (2016) aspek perkembangan pada remaja putri 

terdapat beberapa aspek, yaitu :  

a. Perkembangan sosial : remaja diharuskan menyesuaikan diri dengan 

peran orang dewasa, namun remaja pada saat mengalami dismenore 

primer akan berdampak pada sosialnya seperti malas bergaul dengan 

lingkungan sekitar. 

b. Perkembangan emosi : remaja pada saat mengalami dismenore primer, 

emosinya lebih mudah bergejolak dan biasanya diekspresikan secara 

meledak-ledak, kondisi emosional biasanya berlangsung cukup lama 

sampai pada akhirnya ke keadaan semula. 

c. Perkembangan kognitif : umumnya remaja yang mengalami dismenore 

primer menampilkan tingkah laku seperti pikiran egosentris, imagery 

audience, dan personal fables. 
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d. Perkembangan moral : penilaian moral remaja yang mengalami 

dismenore primer cenderung melibatkan emosi dan menimbulkan 

keterganggunya  psikologis. 

2.2 Konsep Nyeri Dismenore Primer 

2.2.1 Definisi Nyeri Dismenore Primer 

Nyeri adalah pengalaman sensori nyeri dan emosional yang tidak 

menyenangkan berkaitan dengan kerusakan jaringan aktual dan potensial 

yang terlokalisasi pada suatu bagian tubuh rasanya seperti di tusuk-tusuk, 

panas terbakar, melilit, emosi, takut dan mual (Perry et al, 2012). 

Dismenore merupakan menstruasi yang sangat nyeri dengan 

ketidaknyamanan yang dirasakan banyak perempuan pada awitan 

menstruasi dengan nyeri yang seringkali dirasakan di  punggung bawah dan 

menjalar ke bawah hingga kebagian atas tungkai yang dapat mencegah 

wanita untuk beraktivitas secara normal (Wuriani et al, 2015). Nyeri 

dismenore meliputi nyeri abdomen, kram, dan sakit punggung (Kusmiran, 

2016). Pada usia remaja dismenore yang umum terjadi adalah dismenore 

primer (Sukarni, 2013). 

2.2.2 Etiologi Nyeri Dismenore Primer 

Menurut Mitayani (2012) etiologi dismenore primer dibagi menjadi 

tiga faktor yaitu :  

a. Faktor psikologis, biasanya terjadinya pada remaja yang secara 

emosional tidak stabil, mempunyai ambang nyeri yang rendah, sehingga 

dengan sedikit rangsangan nyeri, maka ia akan sangat merasa kesakitan. 



8 
 

 
 

Pada saat remaja mengalami stres, tubuh akan memproduksi 

meningkatnya hormon adrenalin, estrogen yang dapat menyebabkan 

peningkatan kontraksi uterus secara berlebihan, progesteron dan 

prostaglandin yang berlebihan sehingga dapat menjadikan nyeri ketika 

menstruasi. 

b. Faktor endokrin, pada saat menstruasi terjadi ketidakseimbangan antara 

kadar estrogen dan progesteron pada fase luteal pertengahan 

menyebabkan kekuatan dinding sel permeabilitas meningkat sehingga 

terjadi iskemik jaringan, nekrosis endometrium dan peningkatan produksi 

prostaglandin akan menyebabkan terjadinya kontraksi uterus yang tidak 

terkoordinasi sehingga menimbulkan nyeri. 

c. Faktor alergi, memperhatikan hubungan antara asosiasi antara dismenore 

dengan urtikaria, migren dan asma bronkial, namun bagaimanapun belum 

dapat dibuktikan mekanismenya, ini diduga bahwa disebabkan oleh 

toksin haid (Mitayani, 2012) 

2.2.3 Patofisiologi Nyeri Dismenore Primer 

Dismenore primer diawali dari korpus luteum yang hanya berumur 

8 hari dan sejak umur 4 hari telah terjadi penurunan pengeluaran estrogen 

dan progesteron disertai perbandingan yang pincang, saat terjadi penurunan 

estrogen dan progesteron pada fase luteal pertengahan menyebabkan 

kekuatan dinding sel permeabilitas meningkat sehingga menyebabkan 

iskemik jaringan dan nekrosis endometrium, dari nekrosis endometrium ini 

mengeluarkan mediator sehingga melepaskan enzim siklooksigenase 1 
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(COX-1), iskemik memicu pelepasan enzim siklooksigenase 

(Siklooksigenase 1 dan Siklooksigenasen 2) (Manuaba, 2010). Proses 

menstruasi berlangsung terjadi peningkatan produksi fosfolipase karena 

adanya kematian jaringan dan mengubah fosfolipid bilayer menjadi asam 

arakidonat yang akan diteruskan oleh siklooksigenase 2 (COX-2) menjadi 

prostaglandin, histamin dan tromboksan, dimana siklooksigenase 1 (COX-1) 

dibuat secara konstitutif sedangkan COX-2 diinduksi oleh faktor sitokin (sel 

mediator) dan COX-2 akan lebih banyak dikeluarkan (Brunton et al, 2011). 

Pembentukan prostaglandin terus meningkat bergantung pada kerusakan 

iskemik dan nekrotik pada jaringan sehingga menyebabkan hiperaktivitas 

uterus dan miometrium berkontraksi yang dapat meningkatkan tekanan 

intrauterin dimana tekanan tersebut menyebabkan nyeri pada bagian 

abdomen (Manuaba, 2010). 

2.2.4 Tanda dan Gejala Nyeri  Dismenore Primer 

Menurut Sari et al (2012) tanda dan gejala klinis nyeri dismenore 

primer yang sering ditemukan adalah :  

a. Nyeri berupa keram dan tegang pada perut bagian bawah 

b. Pegal pada mulut vagina 

c. Nyeri pinggang 

d. Pegal-pegal pada paha 

e. Mual, muntah, nyeri kepala, dan diare 
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2.2.5 Faktor yang Mempengaruhi Nyeri Dismenore Primer 

Menurut Anurogo et al (2011) faktor yang mempengaruhi 

terjadinya dismenore primer antara lain : 

a. Faktor endokrin : meliputi hormone estrogen, progesterone dan 

prostaglandin serta adanya ketegangan yang terjadi pada dismenore 

primer disebabkan oleh kontraksi otot uterus yang berlebihan. 

b. Faktor konstitusi : anemia dan penyakit menahun juga dapat 

mempengaruhi timbulnya dismenore primer. Prostaglandin merupakan 

zat yang dihasilkan oleh jaringan yang sedang terluka, sehingga 

peningkatan prostaglandin dapat dipengaruhi oleh adanya kerusakan 

jaringan yang disebabkan oleh anemia. 

c. Merokok : stimulus yang tidak hanya menyebabkan ketegangan dalam 

system saraf, tetapi juga mendistorsi produksi hormone yang 

menyebabkan produksi prostaglandin yang berlebihan.  

d. Kekurangan gizi : kekurangan zat gizi makro, seperti essensial fatty acid 

akan memicu dismenore primer, karena essensial fatty acid ini berfungsi 

sebagai bahan awal untuk mengatur hormone molekul seperti molekul 

(prostaglandin) yang mengatur aktivitas sel. 

e. Usia menarche : usia gadis remaja pada waktu pertama kalinya mendapat 

menstruasi (menarche) bervariasi lebar, yaitu antara 10-16 tahun, tetapi 

rata-ratanya 12,5 tahun. Statistik menunjukan bahwa usia menarche 

dipengaruhi oleh faktor keturunan, keadaan gizi dan kesehatan umum. 
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f. Tingkat Stres : peningkatan tingkat stres menyebabkan pengaruh negatif 

pada kesehatan tubuh dan dapat menyebabkan timbulnya dismenore. 

Stres mengganggu kerja sistem endokrin sehingga dapat 

menyebabkan menstruasi yang tidak teratur dan rasa sakit saat menstruasi 

atau dismenore 

2.2.6 Skala Pengukuran Nyeri Dismenore Primer 

Pengukuran skala nyeri dismenore primer dapat menggunakan 

skala numeric rating scale (NRS) yang didasari pada skala angka 1-10 

untuk menggambarkan kualitas nyeri yang dirasakan pasien, lebih mudah 

dipahami, lebih sensitif terhadap jenis kelamin, etnis, hingga dosis dan juga 

lebih efektif untuk mendeteksi penyebab nyeri dari pada VAS dan VRS 

(Yudiyanta et al, 2015). 

 

Gambar 2.1 Numeric Rating Scale 

2.2.7 Penatalaksanaan Nyeri Dismenore Primer 

Penatalaksanaan yang dapat dilakukan oleh remaja putri saat 

dismenore primer dapat menggunakan terapi, yaitu : 

a. Terapi Farmakologi 

1. Obat analgesik : diberikan sebagai terapi simptomatik misalnya 

kombinasi aspirin, fenasetin, dan kafein (Judha et al, 2012). 
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2. Anti prostaglandin : pengobatan ini bekerja dengan menghambat 

sintesis dan metabolisme prostaglandin (Anurogo et al, 2011). 

b. Terapi Non-Farmakologi 

1. Mendengarkan musik : dapat merangsang pelepasan hormon 

endhorpin yang merupakan substansi sejenis morphin yang disuplai 

oleh tubuh, endhorpin akan memblokir lepasnya substansi P dari 

neuron sensosik sehingga sensasi nyeri dismenore primer menjadi 

berkurang (Rosdianto et al, 2012). 

2. Relaksasi : akan meningkatkan aliran darah ke daerah yang 

mengalami trauma atau sakit sehingga mempercepat penyembuhan 

dan menurunkan (menghilangkan) sensasi nyeri dismenore primer 

(Basalamah et al, 2014). 

3. Aroma terapi lavender : membantu meringankan insomnia, 

kecemasan, depresi dan nyeri dismenore primer (Laura et al, 2015). 

2.3 Konsep Aroma Terapi Lavender 

2.3.1 Definisi Aroma Terapi Lavender 

Lavender adalah salah satu minyak aroma terapi yang banyak 

digunakan saat ini, baik secara inhalasi (dihirup) ataupun dengan teknik 

pijatan dan lavender mengandung linalool yang memiliki efek 

menenangkan atau relaksasi (Dewi, 2013). Aroma terapi lavender memiliki 

rasa nyaman, rasa keterbukaan dan keyakinan serta dapat mengurangi rasa 

tertekan, stres, rasa sakit atau nyeri, emosi yang tidak seimbang, histeria, 

rasa frustasi dan kepanikan (Laura et al, 2015). Aroma lavender 
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berpengaruh secara langsung terhadap otak seperti obat analgesik dan dapat 

membantu tubuh untuk merasa rileks (Ariningtyas et al, 2019). 

2.3.2 Kandungan dan Manfaat Aroma Terapi Lavender 

Menurut Pustikawaty et al (2016) kandungan dan manfaat aroma 

terapi lavender yaitu : 

a. Linalool dan linalyl asetat : releksasi sistem kerja saraf dan otot serta 

sebagai relaksasi dan sedatif sehingga dapat menurunkan nyeri dismenore 

primer. 

b. Cinole, cinolla, alpha-pinema, beta-pinema, dan p-cymena : berfungsi 

sebagai anti-fungi, karena pada saat menstruasi tidak menutup 

kemungkinan tumbuhnya jamur pada daerah vagina akibat kondisi yang 

lembab. 

c. Eugenol : berfungsi sebagai anatesi-local untuk meredakan rasa sakit 

d. Cuomarin dan caryophyliene axida : berfungsi sebagai anti-inflamasi, 

karena  dapat menghambat enzim siklooksigenase yang menyebabkan 

penurunan produksi prostaglandin sehingga mengurangi 

ketidaknyamanan pada dismenore primer. 

2.3.3 Model Aroma Terapi Lavender 

Menurut Walls (2009) aroma terapi lavender dapat diterapkan dengan cara 

yang paling sederhana dan cepat  yaitu menggunakan metode inhalasi. Inhalasi 

sama dengan metode penciuman bau, di mana dapat dengan mudah merangsang 

olfaktori pada setiap kali bernafas dan tidak akan mengganggu pernafasan normal 
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apabila mencium bau yang berbeda dari minyak essensial. Model aroma terapi 

lavender dengan metode inhalasi dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu : 

a. Diffuser : alat yang berfungsi untuk mengubah minyak esensial menjadi 

uap wangi atau aromaterapi dan menyebarkannya di udara, sehingga 

lebih mudah dihirup 

 

b. Lilin aroma terapi lavender : lilin yang memiliki aroma lavender dan 

dapat membuat tenang atau rileks 

 

2.4 Pengaruh Aroma Terapi Lavender Terhadap Nyeri Dismenore Primer 

Pada Remaja Putri 

Pada saat menstruasi terjadi pembentukan prostaglandin terus 

meningkat yang bergantung pada kerusakan iskemik dan nekrotik pada 

jaringan sehingga menyebabkan hiperaktivitas uterus dan miometrium 

berkontraksi yang dapat meningkatkan tekanan intrauterin dimana tekanan 

tersebut menyebabkan nyeri dismenore primer pada remaja putri (Manuaba, 

2010). Cara mengatasi dismenore primer pada remaja putri dengan 

menggunakan aroma terapi lavender karena memiliki kandungan linalyl 

asetat dan linalool yang dipercaya dapat memberikan efek relaksasi bagi 

https://www.alodokter.com/cara-menggunakan-aromaterapi-demi-mendapatkan-manfaat-maksimal
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saraf dan otot-otot yang tegang (carminative) setelah lelah beraktivitas dan 

saat nyeri dismenore primer (Prima, 2011).  

Pada saat remaja putri menghirup aroma terapi lavender, molekul 

yang mudah menguap dari lavender tersebut akan dibawa ke hidung dan 

terjadilah suatu pesan elektrokimia yang akan ditransmisikan melalui 

saluran olfactory ke dalam sistem limbic yaitu bagian otak yang sangat 

berperan dalam pembentukan tingkah laku emosi (marah, taktit, dorongan 

seksual), dimana hal tersebut akan merangsang hipotalamus untuk 

melepaskan hormon serotonin dan hormon endorphin, yang mana fungsi 

hormon serotonin yaitu dapat memperbaiki suasana hati sedangkan hormon 

endorphin sebagai penghilang rasa sakit alami serta menghasilkan perasaan 

rileks, tenang dan senang serta membuka aliran darah yang sempit sehingga 

dapat menurunkan nyeri dismenore primer (Nita, 2017). Keefektifan aroma 

terapi lavender terhadap dismenore primer pada remaja putri dapat dilihat 

dari penelitian yang menjelaskan bahwa ada pengaruh aroma terapi lavender 

terhadap nyeri dismenore primer dengan nilai p-value 0,000 (Indah et al, 

2020). 

 

 

 

2.5 Kerangka Teori 

 

 

Faktor yang mempengaruhi 

nyeri dismenore primer : 

a. Faktor endokrin 

b. Faktor konstitusi 

c. Merokok 

d. Kekurangan gizi 

e. Usia menarche 

f. Tingkat stres 
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   : Diteliti 

   : Tidak Diteliti 

 

 

2.2 Gambar Kerangka Teori Aroma Terapi Lavender Terhadap Nyeri Dismenore 

Primer Pada Remaja Putri 

Nyeri dismenore primer 

pada remaja putri 

 

Penatalaksanaan : 

a. Terapi Farmakologi : 

1. Obat analgesik 

2. Anti prostaglandin 

b. Terapi Non-farmakologi 

1. Musik 

2. Relaksasi  

 

 3. Aroma terapi lavender (inhalasi) elektrokimia 

 

 

Serotonin dan 

endorphin 

Sistem limbic 

Hipotalamus 

Nyeri dismenore primer berkurang 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Strategi Pencarian Literature 

3.1.1 Protokol dan Registrasi 

Rangkuman menyeluruh dalam bentuk literature review mengenai pengaruh 

aroma terapi lavender terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri. 

Protokol dan evaluasi dari literature review akan menggunakan kerangka kerja 

PRISMA sebagai upaya menentukan pemilihan studi yang telah ditemukan dan 

disesuaikan dengan tujuan dari literature review ini. 

3.1.2 Database Pencarian 

Penelitian ini merupakan literature review, dimana data dalam penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang bukan diperoleh dari pengamatan langsung, 

akan tetapi diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

terdahulu. Pencarian sumber data sekunder dilakukan pada bulan Maret 2021 

berupa artikel atau jurnal nasional dan jurnal internasional yang menggunakan 

database SINTA dan Google Scholar. 

3.1.3 Kata Kunci 

Strategi dalam pencarian data yang dilakukan penulis dalam membuat 

literature review ini adalah dengan mengunakan kata kunci :  

Tabel 3.1 Kata Kunci 

No Variabel 1   Variabel 2   Populasi 

1 Aroma Terapi Lavender and 

 Nyeri Dismenore 

Primer and 

 Remaja 

Putri 

or Or or 

2 
Lilin Aroma Terapi 

Lavender  
and  

Intensitas  Dismenore 

Primer 
and  

Remaja 
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or Or or 

3 
 Aroma Lavender 

 and 
Tingkat  Dismenore 

Primer 
and  

 Teenager 

Girls 

 
or 

 
Or 

 
or 

4 
Lavender Aroma Therapy 

and 
Level Of 

Dysmenorrhea 
and 

Adolescent 

Girls 

 

3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi  

Strategi yang digunakan dalam mencari artikel menggunakan 

PICOS framework, yaitu terdiri dari :  

a. Population/Problem merupakan populasi atau masalah yang akan 

dianalisis sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature 

review 

b. Intervention merupakan tindakan penatalaksanaan terhadap kasus baik 

individu atau kelompok masyarakat serta pemaparan tentang 

penatalaksanaan studi sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam 

literature review 

c. Comparation merupakan penatalaksanaan atau intervensi lainnya yang 

digunakan sebagai pembanding, namun jika tidak ada bisa menggunakan 

kelompok control pada artikel yang dipakai 

d. Outcome merupakan hasil atau luaran yang diperoleh pada studi 

terdahulu yang sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam 

literature review 

e. Study design merupakan desain penelitian yang digunakan dalam artikel-

artikel yang akan di review.  
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Tabel 3.1 Kriteria Inklusi dan Eksklusi dengan Format PICOS 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Population / 

problem 

Kriteria populasi dalam 

penelitian ini merupakan remaja 

putri 10-19 tahun yang 

mengalami nyeri dismenore 

primer 

Subyek yang hanya mambahas 

tentang remaja putri secara 

umum.  

 

Intervention Studi yang meneliti tentang 

intervensi atau metode 

mengenai aroma terapi 

lavender terhadap nyeri 

dismenore primer pada 

remaja putri 

Studi yang fokus membahas 

tentang perawatan nyeri 

dismenore primer pada remaja 

putri dengan terapi 

farmakologis. 

Comparation Tidak Ada analisis 

perbandingan 

Ada analisis perbandingan 

Outcome Ada pengaruh aroma terapi 

lavender terhadap nyeri 

dismenore primer pada 

remaja putri 

Tidak ada pengaruh aroma 

terapi lavender terhadap 

nyeri dismenore primer pada 

remaja putri 
Study design Pre-eksperimental design one 

group pre-test post-test, quasi 

eksperimental design one group 

pre-test post-test 

Selain eksperimen 

Publication 

years 

Tahun 2016 dan setelahnya Sebelum tahun 2016 

Language Bahasa indonesia dan bahasa 

inggris 

Bahasa selain indonesia dan 

bahasa inggris 

3.3 Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas 

3.3.1 Hasil Pencarian dan Seleksi Studi 

Strategi dalam pencarian data yang dilakukan penulis dalam membuat 

literature review ini adalah dengan mengunakan kata kunci : “aroma terapi 

lavender”, “dismenore primer”, “remaja putri”, “lavender aroma therapy”, 

“primary dismenore”, “girls teenager”. Pencarian dalam database dilakukan di 

SINTA ditemukan sejumlah 21 jurnal dan di google scholar sejumlah 196 jurnal. 

Berdasarkan artikel dalam  rentang mulai dari tahun 2016 hingga tahun 2020, 

dilihat dari seleksi judul dan duplikat didapatkan sejumlah 142 jurnal selanjutnya 
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seleksi identifikasi abstrak didapatkan sebanyak 142 jurnal dan seleksi full text 51 

jurnal, lalu jurnal akhir yang dianalisa yang sesuai dan bisa digunakan sebanyak 5 

jurnal yang akan dilakukan review. 
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Gambar 3.1 Kerangka Kerja Literature Review berdasarkan PRISMA

Identifikasi judul dan abstrak 

(N = 142) 

 

Excluded (N = 91) : 

1. Participants/responden :  

remaja usia >19 tahun (N = 11) 

2. Intervention:  

perawatan nyeri dismenore 

primer pada remaja putri dengan 

terapi farmakologis (N = 24) 

3. Comparation: 

Ada analisis perbandingan (N = 

21) 

4. Outcome: 

Tidak ada pengaruh aroma terapi 

lavender terhadap nyeri 

dismenore primer pada remaja 

putri (N = 16) 

5. Study design : 

Selain eksperimen  (N = 19) 

 

Identifikasi artikel fulltext 

(N = 51) 

 

 

Penelitian termasuk di dalam 

sintesis (N = 5) 

 

 

Data yang terekam setelah 

duplikasi terhapus (N = 142) 

 

 

 

 

Excluded (N = 75) : 

Jurnal duplikat  

 

 

 

Jurnal yang sesuai dan 

dinilai kelayakannya 

 

 

Excluded (N = 46)  

Penilaian kualitas kelayakan dengan 

critical appraisal yang kurang dari 

50% 

 

 

Pencarian literature menggunakan kata kunci aroma terapi 

lavender, dismenore primer, remaja putri, lavender aroma 

therapy, primary dismenore, girls teenager melalui database 

SINTA dan google scholar artikel tahun 2016 sampai tahun 2020 

SINTA (N = 43) 

Google scholar (N = 174) 

(N = 217) 
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BAB 4 

HASIL DAN ANALISIS 

4.1 Hasil 

4.1.1 Karakteristik Responden Studi 

Karakteristik responden dalam literature review ini merupakan remaja putri 

10-19 tahun, hal ini dapat dilihat dari penelitian yang dilakukan oleh Indria et al 

(2018) dengan judul “Pengaruh Pemberian Aroma Terapi Lavender Terhadap 

Dismenore Pada Remaja Putri” yang melibatkan sebanyak 25 sampel remaja putri 

kelas X yang mengalami dismenore primer dengan kriteria nyeri ringan 48% dan 

nyeri sedang 52%. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Rahayu et al (2019) 

yang melibatkan sebanyak 34 sampel remaja putri kelas X dan XI yang 

mengalami dismenore primer dengan kriteria nyeri sedang 76,5% dan nyeri berat 

23,5%.  

Berdasarkan penelitian yang lain, dapat dilihat dari penelitian dilakukan 

oleh Pramita et al (2020) dengan judul “The Effect Of Lavender Aromatherapy 

On Dysmenorrhoea Students In Institute Of Health Science Medica Persada Bali” 

yang melibatkan sebanyak 38 sampel remaja putri terdiri dari usia 18 tahun 

(21,1%), usia 19 tahun (34,2%) dan usia 20 tahun (44,7%), dismenore primer 

terjadi 1-2 hari sebanyak 92,1% dan > 3 hari sebanyak 7,9%, tingkat nyeri sedang 

sebanyak 94,7% dan nyeri berat sebanyak 5,3%, tingkat pengetahuan remaja putri 

tentang nyeri haid tidak baik sebanyak 100%, sikap remaja putri tentang nyeri 

haid baik sebanyak 77,3% dan sikap tidak baik 22,7%. Penelitian tersebut selaras 

dengan penelitian yang melibatkan 33 sampel remaja putri terdiri dari usia 17 
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tahun (3%), 18 tahun (21%), 19 tahun (51%), 20 tahun (21%), dan 21 tahun (3%), 

siklus menstruasi normal sebanyak 64% dan lama sebanyak 36%, berdasarkan 

usia menarche 11 tahun (9%), 12 tahun (15%), 13 tahun (37%), 14 tahun (27%), 

15 tahun (9%) dan 16 tahun (3%) (Indah et al, 2020). Penelitian serupa juga 

dilakukan oleh Mokoginta et al (2020) melibatkan sebanyak 24 sampel remaja 

putri terdiri dari usia 15 tahun (37,5%) dan 16 tahun (62,5%), usia menarche < 13 

tahun (79,2%) dan lebih > 13 tahun (20,8%) dengan siklus menstruasi teratur 

(62,5%) dan tidak teratur (37,5%). 
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4.1.2 Karakteristik Hasil Studi 

Hasil karakteristik studi didapatkan 5 artikel yang diambil sumber database dari SINTA artikel internasional dan sumber 

database google scholar artikel nasional tentang pengaruh aroma terapi lavender terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri 

dapat dilihat di tabel berikut : 

Tabel 4.1 Pengaruh aroma terapi lavender terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri 
No Penulis 

dan Tahun 

Terbit 

Nama Jurnal Judul Tujuan Metode Penelitian  

(Desain, Sampel, 

Variabel, Instrument, 

Analisis) 

Hasil Temuan Database 

1 Indria et al 

(2018) 

 

PINLITAMAS 

1 

Vol. 1 No. 1  

 

Pengaruh 

Pemberian 

Aroma Terapi 

Lavender 

Terhadap 

Dismenore 

Pada Remaja 

Putri 

 

 

Tujuan 

penelitian 

ini adalah 

untuk 

mengetahui 

pengaruh 

aroma 

terapi 

lavender 

terhadap 

nyeri 

dismenore 

primer 

pada 

remaja 

putri 

 

D : pre-experimental 

one group pretest-

posttest 

S : 25 populasi 

menggunakan total 

sampling menjadi 25 

sample 

V :  

Aroma terapi lavender 

dan intensitas 

dismenore primer 

I : chek list Numeric 

Rating Scale 

A : uji T-dependent 

1. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada pengaruh aroma terapi 

lavender terhadap nyeri 

dismenore primer pada remaja 

putri dengan nilai p value 0,001. 

2. Tingkat nyeri dismenore sebelum 

pemberian aroma terapi lavender 

yaitu nyeri ringan 48%, nyeri 

sedang 52% dan setelah 

pemberian aroma terapi lavender 

yaitu tidak nyeri 52%, nyeri 

ringan 48%. 

SINTA 
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2 Rahayu et 

al 

(2019) 

JMRCH 

Vol. 2 No. 1 

 

The 

Effectiveness 

Of Lavender 

Aromatherapy 

In Reducing 

The Level Of 

Dysmenorrhea 

In Adolescent 

Girls 

 

Tujuan 

penelitian 

ini adalah 

untuk 

mengetahui 

pengaruh 

aroma 

terapi 

lavender 

terhadap 

nyeri 

dismenore 

primer 

pada 

remaja 

putri 

D : pre-experimental 

one group pretest-

posttest 

S : 369 populasi 

menggunakan 

purposive sampling 

menjadi 34 sample 

V :  

lavender aroma 

therapy dan  

level of dysmenorrhea 

I : chek list Numeric 

Rating Scale  

A : uji T-dependent 

1. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada pengaruh aroma terapi 

lavender terhadap nyeri 

dismenore primer pada remaja 

putri dengan nilai p value 0,000. 

2. Tingkat nyeri dismenore sebelum 

pemberian aroma terapi lavender 

yaitu nyeri sedang 76,5%, nyeri 

berat 23,5% dan setelah 

pemberian aroma terapi lavender 

yaitu tidak nyeri 44,1%, nyeri 

ringan 55,9%. 

SINTA 

3 Pramita et 

al 

(2020) 

Journal of 

Pharmaceutical 

Science and 

Application 

Vol. 2 No. 1 

 

The Effect Of 

Lavender 

Aromatherapy 

On 

Dysmenorrhoea 

Students In 

Institute Of 

Health Science 

Medica 

Persada Bali 

 

Tujuan 

penelitian 

ini adalah 

untuk 

mengetahui 

pengaruh 

aroma 

terapi 

lavender 

terhadap 

nyeri 

dismenore 

primer 

pada 

D : quasy 

experimental one 

group pretest-posttest 

S : 30 populasi 

menggunakan random 

sampling menjadi 30 

sample 

V :  

lavender aroma 

therapy dan  

pain scale 

dysmenorrhea 

I : chek list Numeric 

Rating Scale 

1. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada pengaruh aroma terapi 

lavender terhadap nyeri 

dismenore primer pada remaja 

putri dengan nilai p value 0,000. 

2. Tingkat nyeri dismenore sebelum 

pemberian aroma terapi lavender 

yaitu nyeri sedang 73,7%, nyeri 

berat 26,3% dan setelah 

pemberian aroma terapi lavender 

yaitu nyeri ringan 79%, nyeri 

sedang 21%. 

SINTA 
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remaja 

putri 

A : uji non-parametric 

Wilcoxon 

4 Indah et al 

(2020) 

 

Healthy 

Vol. 8 No. 2 

 

Pengaruh 

Pemberian 

Aroma Terapi 

Lavender 

Terhadap 

Tingkat Nyeri 

Haid 

(Dismenore 

Primer) 

 

Tujuan 

penelitian 

ini adalah 

untuk 

mengetahui 

pengaruh 

aroma 

terapi 

lavender 

terhadap 

nyeri 

dismenore 

primer 

pada 

remaja 

putri 

 

D : pre-experimental 

one group pretest-

posttest 

S : 33 populasi 

menggunakan total 

sampling menjadi 33 

sample 

V :  

aroma terapi lavender 

dan nyeri dismenore 

primer 

I : chek list Numeric 

Rating Scale 

A : uji wilcoxon match 

pairs test 

1. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada pengaruh aroma terapi 

lavender terhadap nyeri 

dismenore primer pada remaja 

putri dengan nilai p value 0,000. 

2. Tingkat nyeri dismenore sebelum 

pemberian aroma terapi lavender 

yaitu nyeri ringan 24%, nyeri 

sedang 58%, nyeri berat 18% dan 

setelah pemberian aroma terapi 

lavender yaitu tidak nyeri 24%, 

nyeri ringan 58%, nyeri sedang 

15%, nyeri berat 3%. 

Google 

Scholar  

5 Mokoginta 

et al 

 

(2020) 

 

 

Window Of 

Nursing 

Journal 

 

Vol. 1 No. 2 

 

Lilin 

Aromaterapi 

Lavender Dapat 

Menurunkan 

Tingkat 

Dismenore 

Primer 

 

Tujuan 

penelitian 

ini adalah 

untuk 

mengetahui 

pengaruh 

aroma 

terapi 

lavender 

terhadap 

D : pre-experimental 

one group pretest-

posttest 

S : 24 populasi 

menggunakan total 

sampling menjadi 24 

sample 

V :  

lilin aroma terapi 

lavender dan tingkat 

1. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada pengaruh aroma terapi 

lavender terhadap nyeri 

dismenore primer pada remaja 

putri dengan nilai p value 0,000. 

2. Tingkat nyeri dismenore sebelum 

pemberian aroma terapi lavender 

yaitu nyeri sedang 79,2%, nyeri 

berat 20,8% dan setelah 

pemberian aroma terapi lavender 

Google 

Scholar 
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nyeri 

dismenore 

primer 

pada 

remaja 

putri 

 

 

dismenore primer 

I : chek list Numeric 

Rating Scale 

A : uji wilcoxon 

yaitu tidak nyeri 4,2%, nyeri 

ringan 87,5%, nyeri sedang 8,3%. 

 

Berdasarkan tabel 4.1 Karakteristik studi pengaruh aroma terapi lavender terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri 

dari 5 jurnal diketahui bahwa 4 jurnal menggunakan desain penelitian pre-experimental one group pretest-posttest dan 1 jurnal 

menggunakan desain penelitian quasy experimental one group pretest-posttest. Teknik sampling yang digunakan diketahui 3 jurnal 

dengan total sampling, 1 jurnal dengan purposive sampling dan 1 jurnal dengan random sampling. Analisis yang digunakan diketahui 

3 jurnal uji T-dependent dan 2 jurnal dengan analisis uji wilcoxon. 

Pada masing-masing responden mengalami tingkat nyeri dismenore primer yang berbeda-beda, hal ini terjadi karena setiap 

remaja memiliki ambang nyeri yang berbeda pula. Remaja yang memiliki ambang nyeri yang rendah, maka dengan sedikit nyeri 

dapat merubah persepsi dari tingkat nyeri yang dirasakan. Remaja yang labil secara emosi ditambah dengan ketidaktahuan tentang 

proses nyeri dismenore primer, juga dapat mempermudah meningkatnya nyeri dismenore primer (Indah et al, 2020).
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4.2 Analisis 

4.2.1 Nyeri Dismenore Primer Pada Remaja Putri Sebelum Pemberian 

Aroma Terapi Lavender 

Hasil review dari 5 artikel yang diambil sumber database dari SINTA artikel 

internasional dan sumber database google sholar artikel nasional tentang nyeri 

dismenore primer pada remaja putri sebelum pemberian aroma terapi lavender 

dapat dilihat di tabel berikut :  

Tabel 4.2 nyeri dismenore primer pada remaja putri sebelum pemberian 

aroma terapi lavender 

No 

Artikel 

Hasil Temuan 

1 1. Nyeri ringan 48% 

2. Nyeri sedang 52% 

(Indria et al, 2018) 

2 1. Nyeri sedang 76,5% 

2. Nyeri berat 23,5% 

(Rahayu et al, 2019) 

3 1. Nyeri sedang 73,7% 

2. Nyeri berat 26,3%  

(Pramita et al, 2020) 

4 1. Nyeri ringan 24% 

2. Nyeri sedang 58% 

3. Nyeri berat 18% 

(Indah et al, 2020) 

5 
1. Nyeri sedang 79,2% 

2. Nyeri berat 20,8% 

(Mokoginta et al, 2020) 

Berdasarkan tabel 4.2 menjelaskan bahwa pada artikel 1 terdapat 12 remaja 

putri dengan tingkat nyeri ringan (48%) dan 13 remaja putri nyeri sedang (52%) 

(Indria et al, 2018). Artikel 2 menyebutkan bahwa terdapat 26 remaja putri nyeri 

sedang (76,5%) dan 8 remaja putri nyeri berat (23,5%) (Rahayu et al, 2019). 
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Artikel 3 menyebutkan bahwa terdapat 28 remaja putri dengan nyeri sedang 

(73,7%) dan 10 remaja putri nyeri berat (26,3%) (Pramita et al, 2020). Artikel 4 

menyebutkan bahwa terdapat 8 remaja putri dengan tingkat nyeri ringan (24%), 

19 remaja putri nyeri sedang (58%) dan 6 remaja putri nyeri berat (18%) (Indah et 

al, 2020). Artikel 5 menyebutkan bahwa terdapat 19 remaja putri dengan nyeri 

sedang (79,2%) dan 5 remaja putri nyeri berat (20,8%) (Mokoginta et al, 2020). 

4.2.2 Nyeri Dismenore Primer Pada Remaja Putri Setelah Pemberian Aroma 

Terapi Lavender 

Hasil review dari 5 artikel yang diambil sumber database dari SINTA artikel 

internasional dan sumber database google sholar artikel nasional tentang nyeri 

dismenore primer pada remaja putri setelah pemberian aroma terapi lavender 

dapat dilihat di tabel berikut :  

Tabel 4.3 nyeri dismenore primer pada remaja putri setelah pemberian aroma 

terapi lavender 

No 

Artikel 

Hasil Temuan 

1 1. Tidak nyeri 52% 

2. Nyeri ringan 48% 

(Indria et al, 2018) 

2 1. Tidak nyeri 44,1% 

2. Nyeri ringan 55,9% 

(Rahayu et al, 2019) 

3 1. Nyeri ringan 79% 

2. Nyeri sedang 21%  

(Pramita et al, 2020) 

4 1. Tidak nyeri 24% 

2. Nyeri ringan 58% 

3. Nyeri sedang 15% 

4. Nyeri berat 3% 

(Indah et al, 2020) 
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5 
1. Tidak nyeri 4,2% 

2. Nyeri ringan 87,5% 

3. Nyeri sedang 8,3% 

(Mokoginta et al, 2020) 

Berdasarkan tabel 4.3 menjelaskan bahwa pada artikel 1 terdapat 13 remaja 

putri dengan tingkat tidak nyeri (52%) dan 12 remaja putri nyeri ringan (48%) 

(Indria et al, 2018). Artikel 2 menyebutkan bahwa terdapat 15 remaja putri tidak 

nyeri (44,1%) dan 19 remaja putri nyeri ringan (55,9%) (Rahayu et al, 2019). 

Artikel 3 menyebutkan bahwa terdapat 28 remaja putri dengan nyeri ringan (79%) 

dan 10 remaja putri nyeri sedang (21%) (Pramita et al, 2020). Artikel 4 

menyebutkan bahwa terdapat 8 remaja putri dengan tingkat tidak nyeri (24%), 19 

remaja putri nyeri ringan (58%), 5 remaja putri nyeri sedang (15%) dan 1 remaja 

putri nyeri berat (3%). Artikel 5 menyebutkan bahwa terdapat 1 remaja putri 

dengan tingkat tidak nyeri (4,2%), 21 remaja putri nyeri ringan (87,5%) dan 2 

remaja putri nyeri sedang (8,3%) (Mokoginta et al, 2020). 
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4.2.3 Pengaruh Aroma Terapi Lavender Terhadap Nyeri Dismenore Primer Pada Remaja Putri 

Hasil review dari 5 artikel yang diambil sumber database dari SINTA artikel internasional dan sumber database google sholar 

artikel nasional tentang pengaruh aroma terapi lavender terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri dapat dilihat di tabel 

berikut : 

Tabel 4.4 pengaruh aroma terapi lavender terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri 

No 

Artikel 

Penulis dan 

Tahun Terbit 

Sebelum Pemberian 

Aroma Terapi 

Lavender 

Setelah Pemberian 

Aroma Terapi Lavender Hasil Temuan 

1 Indria et al 

(2018) 

 

1. Nyeri ringan 48% 

2. Nyeri sedang 52% 

 

1. Tidak nyeri 52% 

2. Nyeri ringan 48% 

 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

pengaruh aroma terapi lavender terhadap nyeri 

dismenore primer pada remaja putri dengan nilai 

p value 0,001. 

2 Rahayu et al 

(2019) 

1. Nyeri sedang 

76,5% 

2. Nyeri berat 23,5% 

  

1. Tidak nyeri 44,1% 

2. Nyeri ringan 55,9% 

 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

pengaruh aroma terapi lavender terhadap nyeri 

dismenore primer pada remaja putri dengan nilai 

p value 0,000. 

3 Pramita et al 

(2020) 

1. Nyeri sedang 

73,7% 

2. Nyeri berat 26,3%  

 

1. Nyeri ringan 79% 

2. Nyeri sedang 21%  

 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

pengaruh aroma terapi lavender terhadap nyeri 

dismenore primer pada remaja putri dengan nilai 

p value 0,000. 
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4 Indah et al 

(2020) 

1. Nyeri ringan 24% 

2. Nyeri sedang 58% 

3. Nyeri berat 18% 

 

1. Tidak nyeri 24% 

2. Nyeri ringan 58% 

3. Nyeri sedang 15% 

4. Nyeri berat 3% 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

pengaruh aroma terapi lavender terhadap nyeri 

dismenore primer pada remaja putri dengan nilai 

p value 0,000. 

5 
Mokoginta et 

al 

 

(2020) 

 

 

 

1. Nyeri sedang 

79,2% 

2. Nyeri berat 20,8% 

 

 

1. Tidak nyeri 4,2% 

2. Nyeri ringan 87,5% 

3. Nyeri sedang 8,3% 

 

 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

pengaruh aroma terapi lavender terhadap nyeri 

dismenore primer pada remaja putri dengan nilai 

p value 0,000. 

 

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa pada artikel 1 menjelaskan ada pengaruh aroma terapi lavender terhadap nyeri dismenore 

primer pada remaja putri dengan nilai p value 0,001 (Indria et al, 2018). Artikel 2 menjelaskan bahwa ada pengaruh aroma terapi lavender 

terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri dengan nilai p value 0,000 (Rahayu et al, 2019). Artikel 3 menjelaskan bahwa ada 

pengaruh aroma terapi lavender terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri dengan nilai p value 0,000 (Pramita et al, 2020). Artikel 4 

menjelaskan bahwa ada pengaruh aroma terapi lavender terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri dengan nilai p value 0,000 (Indah 

et al, 2020). Artikel 5 menjelaskan bahwa ada pengaruh aroma terapi lavender terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri dengan 

nilai p value 0,000 (Mokoginta et al, 2020). 
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BAB 5 

PEMBAHASAN 

5.1 Identifikasi Nyeri Dismenore Primer Pada Remaja Putri Sebelum 

Pemberian Aroma Terapi Lavender 

Berdasarkan fakta hasil identifikasi dari 5 artikel nyeri dismenore primer 

pada remaja putri sebelum pemberian aroma terapi lavender diketahui bahwa pada 

penelitian Indria et al (2018) dengan judul “Pengaruh Pemberian Aroma Terapi 

Lavender Terhadap Dismenore Pada Remaja Putri” yang melibatkan sebanyak 25 

sampel remaja putri menggunakan desain pre-experimental one group pretest-

posttest, diketahui hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat 12 remaja putri 

dengan tingkat nyeri ringan (48%) dan 13 remaja putri nyeri sedang (52%). Hasil 

identifikasi nyeri dismenore primer pada remaja putri pada penelitian tersebut 

disebabkan oleh faktor endokrin yang meliputi hormon estrogen, progesterone dan 

prostaglandin. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rahayu et al (2019) dengan judul “The 

Effectiveness Of Lavender Aromatherapy In Reducing The Level Of 

Dysmenorrhea In Adolescent Girls” yang melibatkan sebanyak 34 sampel remaja 

putri menggunakan desain pre-experimental one group pretest-posttest, diketahui 

hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat 26 remaja putri nyeri sedang (76,5%) 

dan 8 remaja putri nyeri berat (23,5%). Hasil identifikasi nyeri dismenore primer 

pada remaja putri pada penelitian tersebut disebabkan oleh faktor endokrin yang 

meliputi hormon estrogen, progesterone dan prostaglandin serta faktor tingkat 

stress. 
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Penelitian tersebut juga di dukung oleh Pramita et al (2020) dengan judul 

“The Effect Of Lavender Aromatherapy On Dysmenorrhoea Students In Institute 

Of Health Science Medica Persada Bali” yang melibatkan sebanyak 30 sampel 

remaja putri menggunakan desain quasy experimental one group pretest-posttest, 

diketahui hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat 28 remaja putri dengan nyeri 

sedang (73,7%) dan 10 remaja putri nyeri berat (26,3%). Hasil identifikasi nyeri 

dismenore primer pada remaja putri pada penelitian tersebut disebabkan oleh 

faktor tingkat stress yang berkaitan dengan ketegangan emosional. 

Penelitian yang dilakukan oleh Indah et al (2020) dengan judul “Pengaruh 

Pemberian Aroma Terapi Lavender Terhadap Tingkat Nyeri Haid (Dismenore 

Primer)” yang melibatkan sebanyak 33 sampel remaja putri menggunakan desain 

pre-experimental one group pretest-posttest, diketahui hasil penelitian diperoleh 

bahwa terdapat 8 remaja putri dengan tingkat nyeri ringan (24%), 19 remaja putri 

nyeri sedang (58%) dan 6 remaja putri nyeri berat (18%). Hasil identifikasi nyeri 

dismenore primer pada remaja putri pada penelitian tersebut disebabkan oleh 

faktor tingkat stress yang berkaitan dengan ketegangan emosional dan usia 

menarche. 

Penelitian ini selaras dengan studi yang dilakukan oleh Mokoginta et al 

(2020) dengan judul “Lilin Aromaterapi Lavender Dapat Menurunkan Tingkat 

Dismenore Primer” yang melibatkan sebanyak 24 sampel remaja putri 

menggunakan desain pre-experimental one group pretest-posttest, diketahui hasil 

penelitian diperoleh bahwa terdapat 19 remaja putri dengan nyeri sedang (79,2%) 

dan 5 remaja putri nyeri berat (20,8%). Hasil identifikasi nyeri dismenore primer 
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pada remaja putri pada penelitian tersebut disebabkan oleh faktor endokrin, faktor 

konstitusi seperti anemia dan tingkat stress. 

Berdasarkan teori terjadinya faktor penyebab dismenore primer pada 

remaja, dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu :  

a. Faktor endokrin : kejang yang terjadi pada dismenore primer disebabkan 

oleh kontraksi otot uterus yang berlebihan. 

b. Faktor konstitusi : anemia dan penyakit menahun juga dapat 

mempengaruhi timbulnya dismenore primer. Prostaglandin merupakan 

zat yang dihasilkan oleh jaringan yang sedang terluka, sehingga 

peningkatan prostaglandin dapat dipengaruhi oleh adanya kerusakan 

jaringan yang disebabkan oleh anemia. 

c. Merokok : stimulus yang tidak hanya menyebabkan ketegangan dalam 

system saraf, tetapi juga mendistorsi produksi hormone yang 

menyebabkan produksi prostaglandin yang berlebihan.  

d. Kekurangan gizi : kekurangan zat gizi makro, seperti essensial fatty acid 

akan memicu dismenore primer, karena essensial fatty acid ini berfungsi 

sebagai bahan awal untuk mengatur hormone molekul seperti molekul 

(prostaglandin) yang mengatur aktivitas sel. 

e. Usia menarche : usia gadis remaja pada waktu pertama kalinya mendapat 

menstruasi (menarche) bervariasi lebar, yaitu antara 10-16 tahun, tetapi 

rata-ratanya 12,5 tahun. Statistik menunjukan bahwa usia menarche 

dipengaruhi oleh faktor keturunan, keadaan gizi dan kesehatan umum 

(Anurogo et al, 2011). 
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Menurut penulis, rata-rata usia remaja putri mengalami dismenore primer 

pada saat menstruasi. Remaja putri pada saat mengalami dismenore primer akan 

merasakan cepat lelah, pusing, mual, nyeri abdomen sampai pinggang dan tidak 

jarang juga remaja putri jatuh pingsan. Dampak yang terjadi seperti tersebut tentu 

sangat mengganggu aktifitas produktif remaja karena remaja dipaksa untuk 

beristirahat atau bed rest sedang meskipun hanya bersifat sementara, contohnya 

yaitu remaja putri merupakan usia sekolah dimana ia banyak melakukan kegiatan 

sekolah dari pagi hingga menjelang sore selain itu kegiatan belajar disekolah juga 

membutuhkan energi untuk berfikir, lalu apabila ia sedang merasakan nyeri 

dismenore primer pada saat kegiatan sekolah biasanya remaja putri lebih memilih 

untuk absen sekolah atau ijin beristirahat di ruang UKS. Pada saat mengalami 

nyeri dismenore primer, sebagian besar remaja putri belum tau cara mengatasinya 

secara tepat. Sering sekali remaja putri menggunakan cara farmakologi yaitu obat 

pereda nyeri yang didapatkan di warung tanpa mengerti manfaat dan efek 

sampingnya seperti apa jika di minum dalam jangka panjang atau tanpa resep 

dokter. Dari fenomena tersebut, remaja putri harus mengasah pengetahuannya 

tentang tanda gejala, dampak bahaya dan cara mengatasi nyeri dismenore primer 

secara non farmakologi. Penatalaksanaan secara non farmakologi sangat 

diperlukan, agar tidak terjadi efek samping yang berbahaya bagi tubuh apabila di 

gunakan secara jangka panjang dan tentu saja sesuai dengan standart operasional 

prosedurnya.  
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5.2 Identifikasi Nyeri Dismenore Primer Pada Remaja Putri Setelah 

Pemberian Aroma Terapi Lavender 

Berdasarkan fakta hasil identifikasi dari 5 artikel nyeri dismenore primer 

pada remaja putri setelah pemberian aroma terapi lavender diketahui bahwa pada 

penelitian Indria et al (2018) diketahui hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat 

12 remaja putri tidak mengalami nyeri (52%) dan 13 remaja putri nyeri ringan 

(48%). Hasil tersebut didapatkan data bahwa terjadi penurunan tingkat nyeri 

dismenore primer sebelum aromaterapi lavender dari tingkat sedang ke tidak 

mengalami nyeri, karena pada saat melakukan aroma terapi lavender 

menggunakan penguapan dengan alat elektrik sebanyak 2 tetes dicampur 

aquabides 10 ml, sampel remaja putri menghirup uap selama 15 menit, setelah 

selesai lalu diukur pengukuran nyeri. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rahayu et al (2019) diketahui hasil 

penelitian diperoleh bahwa terdapat 15 remaja tidak mengalami nyeri (44,1%) dan 

19 remaja putri nyeri ringan (55,9%). Hasil tersebut didapatkan data bahwa terjadi 

penurunan tingkat nyeri dismenore primer sebelum aromaterapi lavender dari 

tingkat sedang ke tingkat ringan, karena pada saat melakukan aroma terapi 

lavender secara inhaler, diberikan sebanyak 3 tetes dicampurkan dengan 20 ml air 

dan dilakukan selama 20 menit, setelah perawatan aroma terapi lavender 

dilakukan tindakan selanjutnya adalah mengukur tingkat nyeri. 

Penelitian tersebut juga di dukung oleh Pramita et al (2020) diketahui hasil 

penelitian diperoleh bahwa terdapat 28 remaja putri dengan nyeri sedang (73,7%) 

dan 10 remaja putri nyeri berat (26,3%). Hasil tersebut didapatkan data bahwa 
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terjadi penurunan tingkat nyeri dismenore primer sebelum aromaterapi lavender 

dari tingkat sedang ke tingkat ringan, karena aroma terapi lavender dilakukan 

secara inhaler dan diberikan sebanyak 2-4 tetes dihirup selama 10 menit, setelah 

selesai lalu diukur pengukuran nyeri. 

Penelitian yang dilakukan oleh Indah et al (2020) diketahui hasil penelitian 

diperoleh bahwa terdapat 8 remaja putri dengan tingkat nyeri ringan (24%), 19 

remaja putri nyeri sedang (58%) dan 6 remaja putri nyeri berat (3%). Pada artikel 

ini terdapat responden yang tidak mengalami penurunan tingkat nyeri dismenore 

primer, hal ini disebabkan karena selama proses perawatan aromaterapi lavender 

responden mengalami kesulitan menghirup secara maksimal sehingga intervensi 

terapi aroma lavender yang diberikan tidak efektif dalam menurunkan tingkat 

nyeri. Perbedaan persepsi nyeri pada masing-masing responden juga 

mempengaruhi bagaimana responden merespon nyeri saat dismenore, selain itu 

responden yang mengalami nyeri memerlukan intensitas yang lebih tinggi dalam 

melakukan perawatan aromaterapi lavender, namun sebaiknya tidak melakukan 

proses ini jika responden penderita asma.  

Penelitian ini selaras dengan studi yang dilakukan oleh Mokoginta et al 

(2020) diketahui hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat 1 remaja putri tidak 

mnegalami nyeri (4,2%), 21 remaja putri dengan nyeri ringan (87,5%) dan 2 

remaja putri nyeri sedang (8,3%). Hasil tersebut didapatkan data bahwa terjadi 

penurunan tingkat nyeri dismenore primer sebelum aromaterapi lavender dari 

tingkat sedang ke tingkat ringan, karena aroma terapi lavender diberikan 
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menggunakan lilin aroma terapi lavender selama 60 menit saat merasakan nyeri 

dismenore primer. 

Teori yang mendukung cara pemberian atau SOP aroma terapi lavender 

terhadap nyeri dismenore primer pada remaja putri menjelaskan bahwa, 

pemberian aroma terapi lavender di aplikasikan secara inhalasi atau di hirup 

dengan durasi 15-60 menit dalam ruangan yg tertutup agar aromanya lebih 

tercium dan dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu menggunakan penguapan alat 

elektrik lalu masukkan minyak aroma terapi lavender 2 tetes dicampur dengan 

aquabides atau air sebanyak 10 ml dan cara yg kedua menggunakan lilin 

aromaterapi lalu hirup bau lilin aromaterapi lavender secara perlahan (Esti, 2018). 

Pada saat remaja putri menghirup aroma terapi lavender, molekul yang mudah 

menguap dari lavender tersebut akan dibawa ke hidung dan terjadilah suatu pesan 

elektrokimia yang akan ditransmisikan melalui saluran olfactory ke dalam sistem 

limbic yaitu bagian otak yang sangat berperan dalam pembentukan tingkah laku 

emosi (marah, taktit, dorongan seksual), dimana hal tersebut akan merangsang 

hipotalamus untuk melepaskan hormon serotonin dan hormon endorphin, yang 

mana fungsi hormon serotonin yaitu dapat memperbaiki suasana hati sedangkan 

hormon endorphin sebagai penghilang rasa sakit alami serta menghasilkan 

perasaan rileks, tenang dan senang serta membuka aliran darah yang sempit 

sehingga dapat menurunkan nyeri dismenore primer (Nita, 2017) 

Menurut penulis, pada saat mengalami nyeri dismenore primer emosi 

remaja putri pada umumnya tidak stabil, mudah tersinggung dan mudah marah. 

Nyeri dismenore primer pada setiap remaja putri berlangsung tidak sama, ada 
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yang merasakan nyeri dismenore primer hanya 1 hari disaat menstruasi atau 

bahkan lebih dari 2-3 hari. Upaya nyeri dismenore primer tersebut perlu diatasi 

secepat mungkin agar remaja putri tidak merasakan ketidaknyamanan yang lebih 

lama. Dari fenomena tersebut, penatalaksanaan non farmakologi diperlukan dalam 

mengatasi nyeri dismenore primer yaitu dengan pemberian aroma terapi lavender. 

Aroma terapi lavender sangat mudah dilakukan untuk mengatasi nyeri dismenore 

primer, remaja putri tidak perlu mengolah atau mempersiapkan alat dan bahan 

yang terlalu susah, hanya membutuhkan alat elektrik penguapan dan minyal 

esensial aroma terapi lavender saja, apabila tidak memiliki alat elektrik penguapan 

bisa menggunakan lilin aroma terapi yang dapat di beli di klinik atau tempat 

refleksi. 

5.3 Analisis Pengaruh Aroma Terapi Lavender Terhadap Nyeri Dismenore 

Primer Pada Remaja Putri 

Berdasarkan fakta hasil analisis dari 5 artikel diketahui bahwa keseluruhan 

artikel menjelaskan pengaruh aroma terapi lavender terhadap nyeri dismenore 

primer pada remaja putri dengan nilai p value < 0,05. Hasil tersebut dibuktikan 

oleh penelitian Indria et al (2018) yang menjelaskan bahwa aromaterapi lavender 

mempunyai efek positif karena diketahui bahwa aroma yang segar dan harum dapat 

merangsang sensori serta reseptor, sehingga dapat menimbulkan efek kuat terhadap 

penurunan emosi  dan penurunan nyeri dismenore primer.  

Penelitian Rahayu et al (2019) menjelaskan bahwa aromaterapi lavender 

dapat digunakan sebagai alternatif untuk menurunkan tingkat nyeri dismenore 

primer pada remaja putri, karena pada aromaterapi lavender dapat memberikan 

efek relaksasi dan menenangkan, meningkatkan sirkulasi darah dan terapi yang 
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murah serta aman untuk nyeri dismenore primer. Penelitian tersebut juga 

didukung oleh Pramita et al (2020) menjelaskan bahwa aromaterapi lavender 

memiliki efek stimulasi dan relaksasi pada pikiran dan fisik tubuh yang dapat 

mengurangi rasa nyeri dismenore primer, efek relaksasi ini akan memberikan rasa 

nyaman, bahkan beberapa responden tertidur pada saat menghirup aromaterapi 

lavender.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh oleh Indah et al (2020) menjelaskan 

bahwa aromaterapi lavender memiliki banyak manfaat terutama pada nyeri 

dismenore primer karena terdiri dari beberapa bahan, seperti  minyak atsiri, alpha-

linalool, berneool, berneol dan linalyl acetate. Penelitian tersebut selaras dengan 

studi yang dilakukan oleh Mokoginta et al (2020) yang menjelaskan bahw terapi 

dengan menggunakan aromaterapi lavender sangat mudah dilakukan dan efektif 

untuk mengurangi nyeri dismenor primer karena dapat memberikan efek rileks 

pada otot - otot yang tegang serta memiliki kontra indikasi yang sangat minim 

atau hampir tidak memiliki efek samping yang berbahaya bagi penggunanya. 

Teori yang mendukung pengaruh aroma terapi lavender terhadap nyeri 

dismenore primer pada remaja putri menjekaskan bahwa, lavender adalah salah 

satu minyak aroma terapi yang banyak digunakan saat ini, baik secara inhalasi 

(dihirup) ataupun dengan teknik pijatan, dan lavender memiliki kandungan 

linalool yang memiliki efek menenangkan atau relaksasi (Dewi, 2013). Aroma 

terapi lavender memiliki rasa nyaman, rasa keterbukaan dan keyakinan serta dapat 

mengurangi rasa tertekan, stres, rasa sakit atau nyeri, emosi yang tidak seimbang, 

histeria, rasa frustasi dan kepanikan (Laura et al, 2015). Kandungan dan manfaat 
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aroma terapi lavender yaitu linalool dan linalyl asetat dapat mereleksasi sistem 

kerja saraf dan otot serta sebagai relaksasi dan sedatif sehingga dapat menurunkan 

nyeri dismenore primer, cinole, cinolla, alpha-pinema, beta-pinema, dan p-

cymena berfungsi sebagai anti-fungi, karena pada saat menstruasi tidak menutup 

kemungkinan tumbuhnya jamur pada daerah vagina akibat kondisi yang lembab, 

eugenol berfungsi sebagai anatesi-local untuk meredakan rasa sakit dan cuomarin 

dan caryophyliene axida berfungsi sebagai anti-inflamasi, karena  dapat 

menghambat enzim siklooksigenase yang menyebabkan penurunan produksi 

prostaglandin sehingga mengurangi ketidaknyamanan pada dismenore primer 

(Pustikawaty et al, 2016) 

Menurut penulis, remaja putri yang mengalami nyeri dismenore primer 

dapat di berikan aroma terapi lavender secepatnya agar tidak terjadi dampak yang 

berlebihan seperti pingsan, karena dengan adanya review penelitian tentang aroma 

terapi lavender ini, tentu saja dapat dikatakan bahwa aroma terapi lavender efektif 

untuk menurunkan nyeri dismenore primer pada remaja putri. Pada aroma terapi 

lavender terdapat kandungan yang dapat merelaksasikan serta meredakan rasa 

sakit dan nyeri. Kandungan lain dari aroma terapi lavender yaitu berkhasiat 

sebagai anti jamur, tentu saja hal ini sangat bermanfaat bagi remaja putri karena 

apabila remaja putri mengalami nyeri dismenore primer, biasanya daerah vagina 

terasa lembab akibat adanya pembalut sehingga tidak menutup kemungkinan akan 

menyebabkan timbulnya jamur atau bakteri. Dari fenomena tersebut, aroma terapi 

lavender dapat diterapkan pada remaja putri yang mengalami nyeri dismenore 
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primer, selain untuk merileksasikan saraf dan meredakan nyeri dismenore primer 

tetapi juga sebagai anti jamur. 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

6.1.1 Nyeri Dismenore Primer Pada Remaja Putri Sebelum 

Pemberian Aroma Terapi Lavender 

Hasil identifikasi dari lima artikel nyeri dismenore primer pada remaja putri 

sebelum pemberian aroma terapi lavender berdasarkan literature review 

didapatkan hasil keseluruhan tingkat nyeri dismenore primer pada remaja 

putri yaitu, mengalami nyeri dismenore primer sedang. 

6.1.2 Nyeri Dismenore Primer Pada Remaja Putri Setelah 

Pemberian Aroma Terapi Lavender 

Hasil identifikasi dari lima artikel nyeri dismenore primer pada remaja putri 

setelah pemberian aroma terapi lavender berdasarkan literature review 

didapatkan hasil keseluruhan tingkat nyeri dismenore primer pada remaja 

putri yaitu, dua artikel menjelaskan mayoritas tidak mengalami nyeri 

dismenore primer dan tiga artikel mayoritas nyeri dismenore primer ringan. 

6.1.3 Pengaruh Aroma Terapi Lavender Terhadap Nyeri Dismenore 

Primer Pada Remaja Putri 

Hasil analisis didapatkan ada pengaruh aroma terapi lavender terhadap nyeri 

dismenore primer pada remaja putri dengan nilai p value < 0,05. Aroma terapi 

lavender memiliki dampak terhadap penurunan nyeri dismenore primer pada 

remaja putri, dimana tingkat nyeri dismenore primer sebelum pemberian 

aroma terapi lavender rata-rata berada pada kategori sedang dan setelah 
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pemberian aroma terapi lavender rata-rata berada pada kategori tidakn nyeri 

dan tingkat nyeri dismenore primer ringan. 

6.2 Saran 

6.2.1 Bagi Masyarakat 

Masyarakat khususnya remaja putri perlu menerapkan menghirup aroma 

terapi lavender diruangan tertutup dengan memberikan rasa rileks pada saat 

nyeri dismenore primer. 

6.2.2 Bagi Instansi Keperawatan 

Penelitian ini perlu dijadikan sebagai sumber bacaan seperti di rumah sakit 

atau puskesmas, untuk memberikan edukasi non farmakologi menghirup 

aroma terapi lavender sebagai upaya mencegah dan mengatasi nyeri 

dismenore primer pada remaja putri. 

6.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya perlu melakukan penelitian langsung (original 

research) terkait pengaruh aroma terapi lavender terhadap nyeri dismenore 

primer pada remaja putri. 
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Lampiran 1 

SOP Aroma Terapi Lavender 

Menurut Esti (2018) teknik pemberian aroma terapi lavender dapat 

dilakukan dengan cara di hirup : 

STANDAR 

OPERASIONAL 

PROSEDUR TERAPI AROMATERAPI LAVENDER 

Pengertian 

Aroma terapi lavender adalah suatu pengobatan alternatif yang 

menggunakan bau-bauan atau wangi-wangian yang berasal dari 

senyawa-senyawa aromatik lavender yang dihirup selama 15-30 

menit  

Tujuan 

 

 

 

1. Respon bau yang dihasilkan dari aromaterapi lavender akan 

merangsang kerja sel neurokimia otak.  

2. Menghirup bau yang menyenangkan akan menstimulasi 

thalamus untuk mengeluarkan enfekalin yang berfungsi 

sebagai penghilang rasa sakit alami dan menghasilkan 

perasaan tenang.  

Kebijakan 

 

Bisa dilakukan dirumah dengan ruangan berukuran kecil dan 

tertutup agar aromaterapi lavender lebih tercium dari pada di 

ruangan bebas.  

Persiapan 

Responden 

 

1. Remaja putri berusia 10-19 tahun  

2. Remaja putri yang mengalami dismenore.  

3. Tidak mengkonsumsi obat analgesik saat menstruasi 

(sebelum diberi aromaterapi lavender)  

Peralatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Penguapan Alat Elektrik   

 
a. Alat elektrik 

b. Minyak aroma terapi lavender 

c. Aquabides atau air 

2. Penguapan Lilin Aroma terapi Lavender 

 
a. Lilin aroma terapi lavender 

b. Korek api 

c. Tempat datar untuk menempatkan lilin  

Pelaksanaan 1. Penguapan Alat Elektrik 
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a. Minyak aroma terapi lavender 2 tetes dicampur dengan 

aquabides atau air 10 ml. 

b. Masukkan campuran tersebut kedalam alat elektrik, 

nyalakan dan letakkan di dekat tempat berbaring. 

c. Menghirup uap aroma terapi lavender dengan cara 

relaksasi nafas selama 15-30 menit secara perlahan 

d. Mematikan alat elektrik aroma terapi lavender setelah 

30 menit.  

e. Menilai dan mencatat tingkat nyeri dismenore pada 

lembar kuisioner Numeric Rating Scale 

2. Penguapan Lilin  

a. Meletakkan lilin aromaterapi lavender pada tempat yang 

datar, pada ruangan yang berukuran kecil dan tertutup, 

dan jauhkan dari benda yang mudah terbakar.  

b. Menyalakan lilin aromaterapi lavender dengan korek api 

dan meletakkan lilin aromaterapi lavender didekat 

tempat berbaring. 

c. Menghirup bau lilin aromaterapi lavender dengan cara 

relaksasi nafas selama 15-30 menit secara perlahan. 

d. Mematikan lilin aromaterapi lavender setelah 30 menit.  

e. Menilai dan mencatat tingkat nyeri dismenore pada 

lembar kuisioner Numeric Rating Scale 
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Lampiran 2 

PENYUSUNAN SKRIPSI 

 

Kegiatan 

Novem

ber 

 Desemb

er 

Januari Februa

ri 

 Maret April Mei  Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 

Pengajuan Judul 

dan Pembimbing 

                                            

Penyusunan 

Proposal 

                                            

Sidang Proposal                                             

Penyusunan Hasil 

dan Pembahasan 

                                            

Sidang Akhir 

Skripsi 
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Lampiran 3 

JURNAL 
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